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Abstrak
 

Kajian perkembangan perkotaan saat ini menjadi salah satu bidang kaji yang sangat penting dan kompleks,

baik dalam konteks Indonesia maupun global. Untuk memahami sebuah kota, kita tidak dapat lagi sekedar

melihat artefak- artefaknya, melainkan dalam konteks penelitian ini, kota dipahami sebagai sebuah

konstruksi sosial, yang dibentuk untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari serta berfokus pada persoalan

bagaimana warga kota memperjuangkan hidupnya.

Alun-alun merupakan ciri khas ruang peninggalan sejarah yang ditemukan di hampir seluruh perkotaan di

Indonesia terutama di Jawa. Sebagai salah satu wujud ruang publik yang paling terbuka di pusat-pusat kota,

alun-alun ditafsirkan sebagai pusat kegiatan untuk umum, dengan bermacam bentuk dan tujuannya yang

dapat menggambarkan peijalanan sejarah kota tersebut di masa lampau. Ruang publik di kota menjadi aspek

yang sangat menentukan karena kehidupan keseharian dan kehidupan sosial terjadi, serta kehidupan sosial di

kota tak luput dari sejarah kota itu sendiri.

Di beberapa kota, fungsi alun-alun sebagai sebuah ruang publik tidak dapat dipisahkan dari kontrol-negara,

praktek lokalitas yang dilakukan oleh warga sekitar maupun masyarakat luas, reproduksi-nya sebagai simbol

kuasa pemerintah, dan sekaligus kecenderungan kegiatan rekreasi. Perubahan makna alun-alun sebagai

tempat terjadinya dunia dalam konteks ritual spiritual menjadi ruang terbuka umum kota adalah konsep

perkotaan yang dapat berkembang dalam kehidupan bermukim modem. Perumusan masalah penelitian ini

adalah identitas kekuasaan pemerintah melalui alun-alun menjadi berubah ketika warga kota berkegiatan

dalam kesehariannya. Warga sepertinya mampu memaknai sendiri keadaan maupun dari wujud fisik alun-

alunnya di tengah aturan-aturan terhadap alun-alun sebagai identitas kekuasaan pemerintahan.

Hasil penelitian ini, bahwa konsep commandery yang terjadi pada alun-alun kota Serang ini yang sejatinya

memberikan suprastratifikasi pada warga terhadap alun- alun tersebut, ternyata ada suatu celah yang

memberikan kesempatan bagi warganya menjadikan alun-alun menjadi suatu pemandangan dan aksi yang

menunjukkan makna simbolik Pengguna alun-alun sebagai pelaku konstruksi sosial, mampu menyampaikan

wujud nyata pada ruang alun-alun yang ditransformasikan melalui hubungan antar manusia, memori,

imajinasi dan hal-hal yang sering dilihat tiap harinya. Konstruksi sosial dari pengguna alun-alun mampu

menciptakan waktu kegiatan kesehariannya dan zona kegiatannya.

......The study of urban deveiopment recently becomes one of the most important and more complex fields of

study either in this country and global context. It does not only find at the artifacts when we try to

understand the contexl of urban but we have to know its social construction which is formed to fulfill their

daily needs and focus on their problems of how the urban strike to live.

We recognize alun-alun is one of the history works that mostly found in many cities in lava. As a very wide-

open public space in center of city, alun-alun is interpreted as center of public activities, with many forms

and purposes that describe historical of an urban in the past.

In some of cities, the function of alun-alun could not be separated fiom the control of nation, public
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activities, its reproduction as a symbol of govemment authorities and even its recreation appealing of

society. The alteration of its purpose fiom ritual spiritual context to become public space in the city is the

urban concept which is able to be developed in this modem view. The problem in this research is that the

identity of government authorities of alun-alun has changed when society has had their activities in their

everyday life. Society seems has their own meaning of the setting and of the physical appearance of alun-

alun, among rules as the identity of government authorities.

The result of this research, commandery concept of alun-alun in Serang that provides suprastratification to

society, has had space that gave chance to society to make alun-alun as a view and action that show

symbolic meaning. Society as the actor of social construction is able to give real appearance in form of

social interaction, memory and their imagination to things their experienced in their everyday life. Social

construction of alun-alun users has its own ability to create everyday activities and also their zone of

activities.


